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INTISARI 

 

SYAHRI NARITA A., 2020. FORMULASI DAN KARAKTERISASI 

SERUM MYRISETIN SEBAGAI ANTIOKSIDAN. SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Myrisetin adalah senyawa flavonoid dengan beragam aktifitas salah 

satunya sebagai antioksidan alami. Myrisetin memiliki kelarutan dalam air yang 

kecil (16,60 µg/mL) dan bioavaibilitas yang sangat rendah sekitar 10%, dan 

absorpsi yang rendah sehingga  pemberiaan myrisetin dalam bentuk sediaan oral 

dan dermal menjadi terbatas. Penelitian ini bertujuan mengetahui myrisetin dapat 

dibuat sediaan serum yang memenuhi uji mutu fisik sediaan dan mengetahui 

formula serum myrisetin yang stabil selama proses penyimpanan dengan berbagai 

variasi konsentrasi sodium gluconate. 

 Diformulasikan dalam bentuk serum wajah dengan variasi konsentrasi 

sodium gluconate pada formula 0,1 %, formula 0,2%, dan formula 0,3%. 

Selanjutnya serum myrisetin  diuji karakterisasi sediaan serum meliputi uji mutu 

fisik yaitu uji organoleptis, uji pH, uji viskositas dan uji stabilitas penyimpanan.  

Pada penelitian ini hasil menunjukkan bahwa myrisetin dapat dibuat 

sediaan serum dengan hasil uji mutu fisik meliputi uji organoleptis konsistensi 

sedikit kental, berwarna kuning kecoklatan dan berbau khas myrisetin. Sediaan 

serum pada pengujian viskositas dan pH memenuhi persyaratan. Uji stabilitas 

fisik tidak stabil pada penyimpanan. Pengujian aktivitas antioksidan dari 

myrisetin, menunjukkan  bahwa nilai IC50 6,93 ppm. 

 

Kata Kunci : Myrisetin, Serum, sodium gluconate 
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ABSTRACT 

 

SYAHRI NARITA A., 2020. FORMULATION AND CHARACTERIATION 

OF MYRICETIN SERUM AS ANTIOXIDANT. THESIS, PHARMACY 

FACULTY OF SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Myricetin is a flavonoid compound with various activities, one of which is 

a natural antioxidant. Myricetin has small water solubility (16.60 µg / mL) and 

very low bioavailability about 10%, and low absorption so that myricetin 

distribution in oral and dermal dosage forms is limited. This study aims to 

determine myricetin serum can be made that meets the physical quality test of the 

preparation and determine the serum formula myricetin that is stable during the 

storage process with a variety of concentrations of sodium gluconate.  

Formulated in the form of facial serum with varying concentrations of 

sodium gluconate in formula 0,1%, formula 0,2%, and formula 0,3%. 

Furthermore, myrisetin serum was tested for characterization of serum 

preparations including physical quality tests namely organoleptic tests, pH tests, 

viscosity tests and storage stability tests. 
In this study the results show that myrisetin can be made as a serum 

preparation with physical quality test results including organoleptic test 
consistency of slightly thick, brownish yellow color and characteristic of 
myrisetin. Serum preparations for viscosity and pH testing meet the requirements. 
Physical stability test is unstable on storage. Testing the antioxidant activity of 
myrisetin, showed that the IC50 value was 6.93 ppm. 

 

Keywords  : Myricetin, Serum, sodium gluconate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Myrisetin merupakan anggota dari flavonoid senyawa polifenol yang 

mempunyai sifat antioksidan. Senyawa ini berasal dari sayuran, buah-buahan, 

kacang-kacangan, teh dan juga dalam anggur merah (Basli  2012). Myrisetin 

mempunyai struktur mirip dengan fisetin, luteolin, dan quercetin. Senyawa ini 

memiliki banyak fungsi sama seperti anggota-anggota lain dari kelas flavonon 

flavonoid (Ross 2002). Myrisetin memiliki potensi sebagai ipoglikemia, 

antioksidan, antikanker dan masih banyak lainnya. Myrisetin memiliki 

kemampuan untuk mengurangi tekanan darah sistolik dan mengubah reaktivitas 

vaskular, yang signifikan untuk pengobatan penyakit jantung koroner (Qian et al. 

2017). Myrisetin memiliki bioavailabilitas sistemik yang sangat rendah yaitu 10-

44%, hal ini karena kelarutan dalam air yang rendah (0,002 mg/ml) (Hong et al. 

2014). Energi disosiasi gugus hidroksi (OH) dan momen dipol menunjukkan 

bahwa myrisetin memiiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dengan mengikat 

radikal seperti hidroksil (OH), Azide (N3), dan Peroxyl (ROO) (Du et al. 2008). 

Pada penelitian Qu (2006) myrisetin berpotensi sebagai antioksidan, 

dibuktikan pada penelitian dapat menghambat radikal bebas sebesar 71,5% 

dengan IC50 9 µg/ml dengan pengujian DPPH. Antioksidan alami dalam tubuh 

terbagi menjadi antioksidan enzimatik dan non enzimatik. Antioksidan enzimatik 

contohnya adalah superoxide dismutase yang bekerja dalam memperbaiki sel 

yang mengalami kerusakan akibat superoksida. Antioksidan non enzimatik 

biasanya berasal dari luar tubuh seperti vitamin A, C dan E ( Kattappagari 2015).  

Antioksidan adalah senyawa pemberi elektron atau reduktan. Senyawa 

antioksidan mampu menginaktivasi berkembangnya reaksi oksidasi dengan cara 

mencegah terbentuknya radikal ( Adawiah et al. 2015). Menurut Sie Jo (2013) 

menyatakan bahwa antioksidan adalah zat penghambat reaksi oksidasi oleh 

radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan asam lemak tak jenuh, 

membran dinding sel, pembuluh darah, basa DNA dan jaringan lipid sehingga 
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menimbulkan penyakit. Antioksidan yaitu senyawa penunda atau penghambat 

reaksi oksidasi dari radikal bebas atau menetralkan dan menghancurkan radikal 

bebas yang mengakibatkan kerusakan sel dan juga merusak biomolekul seperti 

DNA, protein dan lipoprotein didalam tubuh yang akhirnya dapat menyebabkan 

penyakit degeneratif. 

Sediaan yang dibuat pada penelitian ini adalah serum. Serum merupakan 

sediaan dengan zat aktif konsentrasi tinggi dan viskositas rendah, yang 

menghantarkan film tipis dari bahan aktif pada permukaan kulit. Serum 

diformulasikan dengan viskositas yang rendah dan kurang jernih (semi-

transparan), yang mengandung kadar bahan aktif yang lebih tinggi dari sediaan 

topikal lainnya (Draelos 2010). Serum atau biasa disebut konsentrat, mengandung 

substansi aktif biologis sepuluh kali lebih banyak dibandingkan sediaan krim 

sehingga lebih cepat dan lebih efektif. Serum mempunyai sifat lebih cepat 

diabsorbsi dan kemampuan untuk berpenetrasi ke lapisan kulit yang lebih dalam. 

Serum dapat diolah menggunakan dua basis yaitu basis air dan basis minyak 

(Kumar et al. 2013). Pemilihan sediaan serum dilatar belakangi oleh bentuk 

sediaan mudah dibuat, praktis pemakaiannya, mudah meresap kedalam kulit, 

mudah menyebar dipermukaan kulit karena viskositasnya yang tidak terlalu 

tinggi, memiliki konsentrasi zat aktif tinggi sehingga efeknya lebih cepat dikulit 

serta memberikan rasa lembut dan lembab setelah digunakan (Draelos 2006). 

Sediaan serum myrisetin diformulasi dengan berbagai variasi konsentrasi sodium 

gluconate untuk melihat kestabilan sediaan serum selama proses penyimpanan. 

Penggunaan sodium gluconate untuk sediaan topikal dengan konsentrasi sebesar 

0,1-1,0% . 

Sistem penghantaran sediaan serum ini melalui transdermal. Sistem 

penghantaran obat transdermal merupakan sistem penghantaran obat hingga 

sirkulasi sistemik melalui penembusan kulit secara terkontrol dan dapat 

mempertahankan konsentrasinya tetap dalam rentang terapetik untuk periode 

waktu tertentu (Raza et al. 2015). Sistem penghantaran obat transdermal 

mempunyai beberapa keuntungan antara lain: dapat menghilangkan flaktuasi 

yang muncul pada absorbsi di gastrointestinal, dapat menaikkan bioavailabilitas 
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dari obat karena dengan menggunakan penghantaran transdermal maka bahan 

aktif akan masuk langsung ke dalam sirkulasi melalui kulit, menghindari hepatic 

first pass effect, memberikan input obat yang konstan, dapat memberikan variasi 

kadar plasma obat, meningkatkan kepatuhan pasien karena pemberian yang lebih 

mudah serta meminimalkan resiko dari trauma sakit atau kerusakan jaringan 

(Kaur 2011). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah myrisetin dapat dibuat sediaan serum yang  memenuhi uji mutu fisik 

sediaan ? 

2. Manakah formula serum myrisetin yang stabil secara fisik selama proses 

penyimpanan dengan berbagai variasi konsentrasi sodium gluconate? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui myrisetin dapat dibuat sediaan serum yang memenuhi uji mutu 

fisik sediaan. 

2. Mengetahui formula serum myrisetin yang stabil secara fisik selama proses 

penyimpanan dengan berbagai variasi konsentrasi sodium gluconate. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, ilmu 

penetahuan dan pengembangan bagi masyarakat dalam bidang kesehatan tentang 

myrisetin dapat dibuat dalam bentuk serum dan memberikan ilmu dibidang 

farmasi dalam upaya menuju kemandirian pengadaan obat. 

 

 


